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Judul : Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan 
Mental Narapidana Pada Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar. 
 Pokok permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana Efektivitas Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas I Makassar dengan dua sub masalah yaitu Bagaimana bentuk Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam pembinaan mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas I Makassar dan bagaimana hasil penerapan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
pembinaan Mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
Tujuannya untuk mengetahui bentuk dan haisil penerapan Bimbingan Penyuluhan 
Islam dalam pembinaan mental narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskrptif yang berlokasi di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar.  Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam dan Pendekatan psikologi.  Sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu KALAPAS, pegawai, napi 
dan penyuluh dan sumber data sekunder yaitu buku, majalah dan koran.  Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, dengan teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: Bentuk Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam pembinaan mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
yaitu pembinaan kepribadian yang mengarah pada pembinaan mental spiritual yang 
meliputi empat jenis kegiatan yaitu ceramah keagamaan, baca tulis Alquran, 
Pembiasaan beribadah serta pemberian nasehat seperti salat lima waktu secara 
berjamaah dan salat Jumat. Adapun hasil penerapan Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam pembinaan mental narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
yaitu narapidana sudah terbiasa secara spontan tanpa perlu di beri perintah sekalipun 
oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan atau penyuluh melakukan salat berjamaah 
ketika telah masuk waktu, salat pada hari Jumat, mengaji dan mendengarkan 
ceramah.  
Implikasi penelitian ini adalah lebih meningkatkan pelayanan kegiatan 
penyuluhan Agama Islam terhadap Narapidana guna mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan, dan mencapai sasaran pada visi dan misinya. Hendaknya menempatkan 
dan menambah tenaga-tenaga profesional dibidang pendampingan pembinaan agama 
Islam, misalnya dengan menempatkan para penyuluh agama yang lebih memahami 
pada aspek psikologis terhadap narapidana. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Zaman modern ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat maka 
dalam memperlakukan para pelanggar hukum khususnya narapidana hendaknya tidak 
lagi berpegang pada pendapat bahwa narapidana adalah musuh masyarakat yang 
harus dipidanakan dalam waktu yang lama.  Pendapat ini merupakan warisan dari 
zaman kolonial yang memperlakukan para narapidana melalui sistem kepenjaraan, 
sehingga untuk masa sekarang ini sudah tidak cocok lagi oleh karenanya perlu di 
ganti. 
 Narapidana adalah orang yang pada suatu waktu tertentu sedang menjalani 
pidana karena dicabut kemerdekaan dalam ruang geraknya berdasarkan keputusan 
hakim. Narapidana adalah orang yang terhukum yang dikenakan pidana dengan 
menghilangkan kemerdekaannya di tengah-tengah masyarakat yang telah mendapat 
keputusan pengadilan. Tujuan dari hukuman ini adalah untuk berhenti dan 
melindungi masyarakat terhadap kejahatan yang dilakukannya. Pelaksanaan hukuman 
itu berbentuk melakukan penutupan paksa dengan jalan diasingkan dari masyarakat 
ke dalam Lembaga Pemasyarakatan. 
 Di mata hukum, tidak seorangpun dari warga Negara Indonesia berada di luar 
pagar dari ketentuan hukum yang berlaku.  Undang-Undang Dasar 1945 dan GBHN 
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Pasal 27 Ayat 1 menyatakan bahwa: “Segala warga Negara bersamaan kedudukannya 
dan wajib menjunjung hukum dan pemerintah itu dengan tidak ada kecualinya”.1  
Hal ini berarti semua warga Negara memunyai hak yang sama dalam hukum 
dan pemerintahan, tidak terkecuali para narapidana sebab mereka juga manusia biasa, 
perbedaannya hanya karena perbuatan mereka yang melanggar hukum atau 
melanggar hak seseorang sehingga mereka dijatuhi hukuman pidana. 
 Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar saat ini berjumlah 1.129 orang. Di 
dalam lembaga ini terdapat beberapa macam bimbingan yang dijalankan oleh 
narapidana, yaitu salah satunya adalah Bimbingan Penyuluhan Islam. 
Bimbingan Penyuluhan Islam terhadap narapidana ialah suatu cara dalam 
membina mental narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar agar 
mereka bisa lebih mengenal Tuhannya dan melakukan segala kewajibannya dan 
menjauhi segala larangannya. Di dalam proses pembinaan narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar, di mana pembinaannya meliputi pendidikan agama 
seperti, bimbingan salat, ceramah, belajar baca tulis Alquran, pengajian yang 
dilaksanakan setiap malam Senin, Kamis dan Jumat. Adapun pembinaan yang 
diberikan oleh lembaga pemasyarakatan kepada narapidana bertujuan agar setelah 
menjalani hukumannya dapat bermasyarakat kembali dan tidak akan mengulangi 
perbuatannya, yang mengakibatkan di masukkannya kembali ke dalam lembaga 
pemasyarakatan, maka peneliti mengambil judul Efektivitas Bimbingan Penyuluhan 
Islam dalam Pembinaan Mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar. 
                                                             
1Badan Pembinaan Pendidikan Pelaksanaan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan 
Pancasila (BP-7), Bahan Penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila 
Undang-Undang Dasar 1945 dan GBHN (Daerah Tingkat I JATIM: BP-7), h.34. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berjudul “Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Pembinaan Mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar”. Oleh 
karena itu penelitian ini akan difokuskan pada Efektivitas Bimbingan Penyuluhan 
Islam dalam Pembinaan Mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makasaar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa 
hasil efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembinaan mental narapidana di 
Lembaga Pemasyarakat Klas I Makassar yaitu: 
    Efektivitas Bimbingan Penyuluhn Islam adalah membantu tahanan/narapidana 
dalam mengatasi masalahnya untuk mendapatkan sebuah solusi tentang masalah yang 
dihadapi oleh narapidana. 
    Pembinaan mental narapidana yaitu memberikan bimbingan dengan cara 
pembinaannya seperti bimbingan salat, metode ceramah serta melaksanakan 
kegiatan pengajian agar dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dengan 
mengenalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari serta dapat 
mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sendiri semaksimal mungkin 
untuk menggapai ridho Allah swt.  
 Lembaga pemasyarakatan Klas I Makassar merupakan tempat bagi orang-
orang yang melakukan tindak kejahatan yang berlokasi di Jl. Poros Alauddin dekat 




C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan deskripsi yang telah dikembangkan pada latar belakang masalah 
sebelumnya, maka  dapat dirumuskan pokok permasalahannya yaitu “Bagaimana 
Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Mental Narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar ?”. Dari pokok masalah tersebut dapat di 
rumuskan sub masalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembinaan mental 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar ? 
2. Bagaimana hasil penerapan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembinaan 
Mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar ? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Hubungannya dengan Buku 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa judul buku yang berkaitan  
dengan pembinaan mental narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar, 
maka penulis menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan beberapa judul  
buku yang telah dikemukakan para ahli di antaranya : 
Buku “Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan” oleh 
Bambang Poernomo. Di dalam buku ini membahas tentang proses pelaksanaan 
pembinaan narapidana di masyarakat dengan berbagai pembinaan agar para 
narapidana dapat dibina berdasarkan pedoman pelaksanaan pembinaan narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan, baik secara individu maupun kelompok.2 
 Buku yang berjudul “Sistem Baru Pembinaan Narapidana” oleh C. I. 
Harsono. Di dalam buku ini membahas tentang tujuan pembinaan adalah kesadaran. 
                                                             




Untuk memperoleh kesadaran dalam diri maka seseorang harus mengenal diri sendiri 
yang akan mampu mengubah seseorang untuk menjadi lebih baik, lebih maju, lebih 
positif.3 
2. Kaitannya dengan Hasil Penelitian Terdahulu  
Mengenai efektifitas bimbingan penyuluhan Islam di Lembaga Pemasyarakatan, 
ada beberapa Skripsi yang sudah membahas dan mengkaji masalah ini antara lain: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Alam Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
dengan judul “Metode Dakwah dalam Pembinaan  Akhlak Narapidana  di Rumah 
Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B. Kabupaten Jeneponto”.  Skripsi  ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologi, 
pendekatan bimbingan dan pendekatan psikologi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dakwah yang efektif dalam pembinaan akhlak narapidana di Rumah Tahanan 
Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten Jenneponto adalah materi dakwah sesuai 
dengan metode dakwah yaitu bil hikmah, diskusi dan ceramah agama. Implikasi 
penelitian ini meningkatkan pelayanan kegiatan penyuluhan agama Islam terhadap 
narapidana guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan.  
b. Penelitian yang dilakukan oleh Nursyamsiani jurusan bimbingan penyuluhan 
Islam dengan judul “Implementasi Bimbingan Agama Islam terhadap penggunakaan 
Narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Bollangi Sungguminasa”.  Skripsi 
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
bimbingan dan pendekatan psikologi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya-
                                                             




upaya yang digunakan dalam menanggulangi kecanduan narkotika yaitu memberikan 
terapi untuk menstabilkan emosi serta mengontrol diri.  
c. Penelitian yang dilakukan oleh Muhazzab Said dengan judul “Dakwah Di 
Lembaga Pemasyarakatan (Studi Pembinaan Narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Palopo)”.  Adapun penelitian ini berfokus pada studi kasus 
pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Palopo.4 Sedangkan penelitian 
ini lebih kepada pembinaan narapidana melalui bimbingan agama dan menggunakan 
pendekatan psikologi serta pendekatan bimbingan. Sedangkan adapun penelitian 
penulis berfokus pada  Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam terhadap pembinaan 
mental narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk pembinaan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam 
pembinaan mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
b. Untuk mengetahui hasil penerapan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam 
membina Mental Narapidana di lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar . 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi nilai tambah serta sebagai 
bahan rujukan pemikiran yang dapat mengembangkan keilmuan khususnya dan ilmu 
dakwah pada  Penelitian ini diharapkan narapidana dapat terbantu dengan adanya 
                                                             
4Muhazzab Said, “Dakwah Lembaga Pemasyarakatan (Studi Kasus Narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Palopo”, Disertasi (Program Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 2012). 
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Bimbingan dan Penyuluhan Islam agar dapat menyelesaikan masalahnya dengan 
baik. 
2. Sebagai bahan langkah evaluasi bagi para pegawai secara personal maupun 
kelembagaan, terkait Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang diberikan kepada 
Narapidana. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan para pembina dalam hal 
bimbingan penyuluhan Islam untuk meningkatkan mutu bimbingannya khususnya di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
2. Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sosial Islam (S. Sos.) pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 





A. Bimbingan Penyuluhan Islam Sebagai Salah Satu pendekatan Pembinaan 
Mental Yang Efektif 
1. Pengertian Bimbingan 
 Bimbingan secara etimologi merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris 
yaitu guidance yang berasal dari kata kerja to guide  yang artinya “menunjukkan”, 
“membimbing” atau “menuntun” orang lain ke jalan yang benar. Jadi kata guidance 
berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain 
yang membutuhkan.1 
Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, bimbingan diartikan sebagai penuntun 
dan (من الطر ق)  artinya jalan yang lurus. “Sedangkan dalam Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia, bimbingan diartikan sebagai petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan dan 
sesuatu, tuntunan, pimpinan, kata pendahuluan dan kata pengantar.2 
Bimbingan secara luas ialah suatu proses pemberian bantuan yang terus 
menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, mampu menerima 
dirinya, mampu untuk mengarahkan dirinya dan mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.3 
                                                             
1M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiraan Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah 
dan Di Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 18. 
2Daryanto S.S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Apollo, 1998) h. 97. 
3Khoirul Umam & A. Achyar  Aminudin, Bimbingan dan Penyuluhan (Bandung:VC Pustaka 
Setia, 1998), h. 12. 
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Secara terminologi bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 
seseorang (individu) atau sekelompok orang agar mereka dapat berkembang menjadi 
pribadi-pribadi yang mandiri yaitu: 
a. Mengenal diri sendiri dan lingkungannya, 
b. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis,  
c. Mengambil keputusan, 
d. Mengarahkan diri, dan 
e. Mewujudkan diri.4 
Adapun di dalam buku Bimbingan dan Konseling Islam bahwa bimbingan 
adalah: 
Guidance is assistance made available by personality qualified and adequately 
trained man or women to an individual af any age to help him manage his own 
life activities, develop his point of view, make his own decisions and carry his 
own burdens.5 (Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang yang 
berkompeten dan terlatih kepada seseorang tanpa rentang usia untuk 
membantunya mengelolah aktifitasnya sendiri, mengembangkan sudut 
pandangnya, membuat keputusan dan menanggung bebannya sendiri).6 
Menurut uraian di atas, penulis perlu memberikan batasan sebagai berikut: 
Bimbingan adalan bantuan yang diberikan kepada individu untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan didalam hidupnya, agar supaya individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya, atau dengan kata lain: “bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan kepada seseorang dalam usaha memecahkan kesukaran-kesukaran yang 
dialaminya 
                                                             
4Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan (Cet.I; PT Rineka Cipta, 1995), h. 
2. 
5Samsul Munir Amin, Bimingan dan Konseling Islam (Cet.I; Jakarta: AMZAH, 2010), h.5. 
6Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Integrasi)  (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada,2007), h.16-17 
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Bimbingan merupakan bantuan yang dapat menyadarkan seseorang akan 
pribadinya sendiri (bakatnya, minatnya, kecakapannya, tingkah lakunya, sehingga ia 
sanggup memecahkan sendiri kesukaran-kesukaran yang dihadapinya. Bimbingan itu 
bukanlah pemberian arah atau tujuan yang telah ditentukan oleh sipembimbing, 
bukan suatu paksaan pandangan kepada seseorang, dan bukan pula suatu 
pengambilan keputusan yang ditentukan bagi seseorang. Dalam bimbingan, individu 
diberi kebebasan untuk memilih. Pembimbing membantu menetapkan suatu pilihan, 
tetapi tidak berarti bahwa pembimbing itu sendiri yang memilih, si terbimbing 
sendirilah yang harus menetapkan dan menentukan sikapnya, sehingga ia dapat 
mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 
penyesuaian diri secara maksimal di sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Sentuhan dan peringatan tersebut dapat dikatakan bahwa masalah diri sendiri 
itu menjadi persoalan sentral sepanjang masa. Sampai kini manusia terus berusaha 
mencari model pendidikan, bagaimana manusia dapat berwatak lembut, berlapang 
dada, bersikap terbuka, bermurah hati, bermulut manis, kaya kreasi, beriman kuat, 
cerdas, komunikatif dan berakhlak. 
2. Bimbingan Penyuluhan Islam 
Penyuluhan berasal dari Bahasa Inggris “counseling” yang merupakan bentuk 
masdar dari“to counsel” yang artinya nasehat atau memberi anjuran kepada orang 
lain secara face to face (bertatap muka) satu sama lain. Jadi arti counseling adalah 
pemberian nasehat atau penasehat kepada orang lain secara individual (perorangan) 
yang dilakukan secara face to face.  
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Kata counseling telah di Indonesiakan menjadi konseling yang berarti 
penyuluhan-penyuluhan di ambil dari kata “suluh” yang artinya obor atau barang 
yang dipakai untuk menerangi (membimbing, menyuluh).7 
Penulis mengutip salah satu pendapat para ahli yang telah memberikan 
pengertian  berbeda-beda tentang defenisi penyuluhan diantaranya adalah Dewa Ketut 
Sukardi mengemukakan bahwa penyuluhan adalah pertemuan empat mata orang 
klien/tersuluh dan penyuluh yang berisi usaha yang laras, unik dan manusiawi, yang 
dilakukan dalam suasana keahlian dan yang didasarkan atas norma-norma yang 
berlaku.8 
Penyuluhan merupakan salah satu dari metode bimbingan, kedudukan 
penyuluhan seperti itu tidaklah berarti bahwa penyuluhan lebih kecil peranannya 
disbanding bimbingan. Bimbingan akan lumpuh tanpa adanya layanan penyuluhan. 
Penyuluhan memberikan gairah hidup bagi bimbingan,karena kedudukan penyuluhan 
yang penting itu sehingga penyuluhan diangkat sebagai pendamping bimbingan. 
Dengan demikian bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu rangkaian yang tak 
terpisahkan. 
Bimbingan dan penyuluhan mempunyai pengertian sebagai suatu bantuan 
yang diberikan seseorang dengan yang lain dengan harapan orang lain dapat 
memecahkan masalahnya, memahami dirinya, mengarahkan dirinya sesuai dengan 
kemampuan dan potensinya sehingga tercapai penyesuaian diri, baik dari lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
                                                             
7Samsul Munir Amin, Bimingan dan Konseling Islam., h.22. 
8 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, h.5 
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Berdasarkan pengertian di atas bimbingan penyuluhan Islam adalah proses 
penyelenggaraan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka 
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan baik fisik 
maupun rohaniah dalam lingkungan hidup agar orang tersebut mampu mengatasi 
masalah-masalah sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan begitu timbul pada dirinya suatu cahaya 
harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depanya baik di dunia maupun di 
akhirat kelak. 
3. Bentuk-bentuk Bimbingan dan Penyuluhan 
Dilihat dari segi bidangnya, maka Bimbingan dan Penyuluhan dapat 
dibedakan menjadi berbagai macam sebagai berikut : 
a. Bimbingan dan Penyuluhan bidang vokalisionil (vocational guidance and 
counseling)  
Yaitu bimbingan dan penyuluhan yang terhubung dengan masalah jabatan 
atau pekerjaan/kekaryaan yang perlu dipilih oleh murid (terbimbing) seuai dengan 
bakat dan kemampuan masing-masing untuk masa sekarang maupun masa 
mendatang. Pemilihan dan pengambilan keputusan tentang macam jabatan atau 
pekerjaan tersebut didasari atas kesadaran masing-masing pribadi terbimbing 
terhadap kemampuan serta personalitas macam mana yang lebih sesuai dengannya. 
Hal tersebut perlu mendapatkan tekanan perhatian dari yang bersangkutan agar 
supaya di kemudian hari tidak mengakibatkan frustasi serta kegagalan dalam 




b. Bimbingan dan Penyuluhan dalam bidang kependidikan (educational guidance 
and counseling)  
Yaitu pemberian bimbingan yang menyangkut tentang pengambilan 
keputusan mengenai lapangan studi yang akan dipilih d.h.i ada hubungan dengan 
kurikulum di sekolah-sekolah atau Perguruan tinggi, serta fasilitas lainnya. 
c. Bimbingan dan Penyuluhan dalam bidang kesehatan jiwa (Mental-health 
counseling)  
Yaitu suatu bimbingan/penasehatan yang bertujuan untuk menghilangkan 
faktor-faktor yang menimbulkan gangguan jiwa client, sehingga dengan demikian ia 
akan memperoleh ketenangan hidup rohaniyah yang sewajarnya sebagai yang 
diharapkan. 
d. Bimbingan dan Penyuluhan keagamaan (religios counseling)  
Yaitu bimbingan yang bertujuan untuk membantu memecahkan problema 
perseorangan dengan melalui keimanan menurut agamanya. Dengan menggunakan 
pendekatan keagamaan dalam counseling tersebut, client dapat diberi insight 
(kesadaran terhadap adanya hubungan sebagai akibat dalam rangkaian problema-
problema yang dialami) dalm pribadinya yang dihubungkan dengan nilai 
keimanannya yang mungkin pada saat itu telah lenyap dari dalam jiwa client. 
4. Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam 
 Pelaksanaan mempunyai arti secara sederhana yaitu perihal usaha. Sedangkan 
bimbingan adalah arti dari “guidance”. Kata “guidance” berasal dari kata kerja to 
guide yang berarti memimpin, menunjukkan atau membimbing kea rah yang lebih 




 Sementara penyuluhan adalah bantuan yang diberikan individu dalam 
memecahkan masalah kehidupannya dengan langsung berhadapan muka dengan cara 
yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk memcapai kesejahteraan 
hidupnya. 
 Islam berasal dari kata dasar Islam yang mendapat tambahan akhiran “i” yang 
memunyai arti menyifati/bersifat Islam. Yang dimaksud arti islami adalah suatu 
pendekatan yang berdasarkan pada kaidah/nilai ajaran Islam. 
Pelaksanaan bimbingan dan penyulahan di sekolah terwujud dalam program 
bimbingan, yang mencakup keseluruhan pelayanan bimbingan. Para petugas 
bimbingan selain harus sehat fisik maupun psikisnya juga mendapatkan pendidikan 
khusus dan bimbingan dan koseling. Secara ideal berizasah sarjana FIP IKIP, jurusan 
BK, atau program yang sederajat. Di samping itu seorang pembimbing harus 
mempunyai pengalaman maupun pengetahuan yang cukup, baik yang bersifat praktis 
maupun teoritis, sesuai dengan pendapat Bimo Walgito yaitu agar supaya seorang 
pembimbing dapat menjalankan fungsi atau pekerjaannya dengan sebaik-baiknya, 
seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang cukup luas baik segi yang 
bersifat teoritis maupun bersifat praktis. 
 Pendapat di atas dapat dipahami bahwa pengetahuan tentang bimbingan dan 
penyuluhan merupakan syarat yang paling penting bagi seorang pembimbing. Dasar 
dari pada program pelaksanaan  bimbingan dan penyuluhan di sekolah tidak lepas 
dari dasar pendidikan pada umunya, dan pendidikan pada khususnya.  Di dalam 
melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan perlu diperhatikan batas-batas 




 Bimbingan dan penyuluhan di sekolah dilakukan untuk siswa-siswi, untuk 
membantu siswa-siswi dalam membuar rencana belajar dan mengambil keputusan 
sendiri. Bimbingan dilakukan dengan melibatkan personal lain dalam memberikan 
bantuan pada siswa. Bimbingan dilakukan dalam batas-batas kemampuan yang 
dimiliki oleh staf pembimbing (tenaga ahli bimbingan, guru konselor atau guru 
pembimbing dan guru biasa) dan program bimbingan sekolah berpusat pada 
pencegahan kesulitan belajar di kelas yang dilakukan atas dasar kesepakatan bersama 
antara penyuluhan dan siswa. 
 Menurut Totok Santoso dalam bukunya “Layanan dalam memberikan 
Bimbingan Belajar”, yaitu:  
a. Bimbingan secara kelompok  
Pelaksanaan bimbingan kelompok merupakan cara-cara tertentu untuk 
mengelompokkan murid. Sedangkan aktivitas bimbingan kelompok merupakan jenis 
kegiatan yang yang dilakukan, karena pembimbing merangkap sebagai pelajar, maka 
bimbingan kelompok yang paling dominan. Sebab disamping memberikan pelajaran 
juga diiringi memberikan bimbingan secara pencegahan. Adapun bentuk bimbingan 
kelompok adalah pelajaran bimbingan (group guidance class), sekelompok diskusi, 
kelompok kerja dan home room. 
1. Pelayanan bimbingan 
Bimbingan ini diutamakan bagi kebutuhan murid yang berkenan dengan 
perkembangan pribadinya dan pergaulan sosialnya dengan kata lain ahli bimbingan 
lebih berfungsi sebagai pendidik dari pada sebagai pengajar. Pada pelajaran 
bimbingan yang biasanya merupakan pembahasan tentang suatu masalah yang tidak 
termasuk materi pelajaran lain. 
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2. Diskusi kelompok  
Diskusi kelompok ini dibentuk kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai 
enam murid yang mana murid itu mendiskusikan sesuatu bersama, misalnya 
kesukaran dalam belajar, pergaulan dengan orang tua atau pergaulan dengan lawan 
jenis. 
b. Bimbingan secara individu 
Bimbingan secara individu ini dilaksanakan ada permasalahan dari siswa yang 
bersangkutan langsung dipanggil ke ruang bimbingan. Adapun bentuk dari bimbingan 
individu dapat berupa pemberian informasi, pemberian nasehat, dan konsentrasi. 
c. Konseling individual 
Konseling individual paling tidak ada empat segi yang perlu diperhatikan 
dalam konseling, yaitu saat diam, kebingungan, mendengarkan dan melarikan diri 
dari kenyataan. Masalah bimbingan dan penyuluhan mengacu pada situasi masa 
pemberian bantuan yang dilihat dari segi proses penampakan  atau kesulitan yang 
dihadapi murid. Dengan kata lain pemberian bantuan dapat dilakukan sebelum ada 
kesulitan, selama ada kesulitan dan setelah ada kesulitan yang dihadapi murid. 
5. Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Bimbingan dan penyuluhan dalam pandangan Islam sangat erat hubungannya, 
karena manusia sebagai homo religius atau homo divans (mahkluk bertuhan) adalah 
hamba yang diciptakan Allah dengan kelengkapan – kelengkapan dasarantara lain 
berupa bakat beragama dan bakat berbakti kepada Maha Pencipta. Dengan kata lain, 
dalam diri manusia telah ada potensi fitrah beragama. 
Menurut Abuddin Nata menyatakan bahwa: 
Manusia sudah dilengkapai dengan kemampuan mengenal dan memahami 
kebenaran dan kebaikan yang terpancar dari ciptaan-Nya. Hal ini terbukti pada 
kemampuan manusia menggunakan akalnya dan mewujudkan pengetahuan 
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konseptualnya dalam diri manusia inilah yang melatarbelakangi perlunya manusia 
pada agama.9 
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Baqarah/2:130 
                            
                     
Terjemahnya: 
Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang memperbodoh 
dirinya sendiri. Dan sungguh, kami telah memilihnya (Ibrahim) di dunia ini.  
Dan sesunggunya di akhirat dia termasuk orang-orang yang saleh.10 
Agama dapat dikembangkan dengan pendidikan atau bimbingan yang baik. 
Tujuan pokok bimbingan dan penyuluhan yang diberikan kepada manusia ini adalah 
untuk memberikan bantuan kepada manusia atau seseorang agar ia mampu 
memecahkan kesulitan yang di alami, dengan menggunakan kemampuannya sendiri 
atau dorongan keimanan dan ketakwaannya kepada Tuhan. 
Islam sangat memperhatikan tentang bimbingan dan penyuluhan yang 
menitikberatkan pada aspek penjiwaan agama atau aspek rohani si terbimbing dalam 
membangun potensi-potensi yang ada dalam dirinya melalui pemecahan psikologi ini, 
dengan pendekatan iman dan taqwanya.11 Dengan melalui pemecahan psikologi ini, 
seseorang akan memiliki kepuasan dari agama, karena seluruh persoalan hidupnya 
mendapat bimbingan dan penyuluhan. 
 
 
                                                             
9Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet.V; Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2000)  h.16-
17.                                                                                                                                                            
10Kementerian Agama RI.  AL-Quran dan Terjemahanya (Cet. XVII; Jakarta: Yayasan 
penyelenggara Penterjemah Al- Quran, 2014),h.21. 
11Abuddin Nata, metodologi studi islam., h.51  
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6. Fungsi dan tujuan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Penyuluhan Agama Islam mempunyai fungsi yang sangat urgen seperti halnya 
dengan pelaksanaan dakwah. Penyuluhan dan dakwah adalah satu kesatuan aktivitas 
yang dimaksudkan untuk memungkinkan individu-individu dan masyarakat agar 
dapat mengatasi problema yang timbul karena kondisi yang berubah. Juga bimbingan 
penyuluhan berfungsi untuk membangun hubungan sosial kemasyarakatan yang 
harmonis. 
Bimbingan dan penyuluhan mempunyai fungsi efektif dalam menggali 
sumber-sumber kekuatan rohaniah dan menggunakan sumber-sumber manusia yang 
ada untuk mengatasi kebutuhan yang ditimbulkan oleh proses perubahan yang 
mempunyai dampak negatif atau yang tidak sesuai dengan norma-norma masyarakat 
yang berlaku. 
Ali Syariati menggambarkan sebagai berikut: 
Setelah diterimanya amanah dari Allah swt yang berat dan itulah sebabnya 
untuk melaksanakan kehendaknya, dia harus memiliki tanggung jawab dan 
merasa sempurna bukan karena dia berhasil menjalani hubungan pribadi dengan 
Allah dengan mengeyampingkan manusia-manusia lain, melainkan dengan 
perjuangan untuk kesempurnaan umat manusia dalam derita kesukaran lapar, 
kemelaratan dan siksaan, demi kebebasan, kesejahteraan, dan kebahagiaan 
manusia dalam gejolak api perjuangan intelektual dan sosial, disitulah dia 
menemukaan kesalahan, kesempurnaan dan keakraban dengan Allah.12 
Uraian yang dikembangkan di atas, maka dapat diketahui bahwa tujuan 
bimbingan penyuluhan adalah untuk kepribadian yang tangguh cakap terhadap diri 
sendiri dan Allah swt. Selain itu bimbingan dan penyuluhan bertujuan untuk 
memantapkan pengertian dan pemahaman agama kepada anggota masyarakat, dalam 
berbagai bidang sehingga persepsi yang menganggap agama sebagai hal yang tabu 
                                                             
12Ali Syariati, Sosiologi Islam (Cet.I;Yogyakarta:Ananda,1982), h.163. 
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dalam perkembangan itu adalah motovator kerja seluruh aktivitas manusia dalam 
hidup dan kehidupan di dunia. 
Perkembangan sejarah telah tercatat betapa pentingnya pemahaman agama 
terhadap pelaksanaan nilai-nilai sosial yang berkembang di tengah-tengah 
masyarakat. Oleh karena itu, seorang penyuluh harus tanggap dan mampu membaca 
situasi dan kondisi dalam lingkungan masyarakat sekitarnya. Dengan adanya 
perhatian yang cermat terhadap kondisi sosial masyarakat, maka masyarakat akan 
merasa terpanggil untuk tampil melaksanakan fungsinya, baik sebagai fungsi abdi 
Allah swt. maupun sebagai khalifah Allah swt. yang bertugas untuk memakmurkan 
alam semesta ini. 
Berdasarkan dari tujuan ini yang harus dicapai, maka bimbingan dan 
penyuluhan agama Islam semakin dirasakan pemanfaatannya, sehingga baik di 
kalangan masyarakat yang telah maju, maupun masyarakat yang masih berkembang 
seperti di Negara Republik Indonesia yang kita cintai semakin perlu diperluas sesuai 
dengan kebutuhan bidang kehidupan yang didalam masyarakat. 
Fungsi dan tujuan bimbingan dan penyuluhan Islam adalah untuk 
memantapkan pemahaman agama bagi masyarakat, dalam kehidupan berkelompok 
sehingga dapat membentuk budaya yang berintikan bimbingan penyuluhan Islam 
bertujuan sebagai subjek dakwah. Karena itu bimbingan penyuluhan Islam harus 
memengaruhi dan mengarahkan manusia dari alam kebodohan ke alam yang 
berpengetahuan atau alam kekufuran ke alam ketauhidan. 
Menurut Salahuddin Sanusi bahwa: 
Dakwah dapat diartikan Islam, yaitu usaha-usaha perbaikan dan pembangunan 
masyarakat, memperbaiki kerusakan, melenyapkan kebatilan, kemaksiatan dan 
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ketidakwajaran kepada allah atau menciptakaan manusia-manusia yang beriman 
dan berahklak mulia.13 
Hakekat yang terdapat dalam bimbingan penyuluhan Islam dan apa yang 
diungkapkan di atas, maka dapat diketahui bahwa fungsi dan tujuan bimbingan 
penyuluhan Islam adalah sama dengan tujuan dakwah yakni individu dan upaya 
manusia untuk menemukan dirinya, baik secara individu maupun secara  
berkelompok. Dengan demikian bimbingan penyuluhan Islam dimaksudkan untuk 
membina daya manusia sehingga melahirkan orang-orang yang sehat jiwa dan raga, 
takwa kepada Allah, luhur budi pekertinya, mencintai bangsa dan sesama manusia 
menghayati hak dan kewajiban selaku warga dan anggota masyarakat, serta memiliki 
kemampuan dan bertanggung jawab sosial untuk berpartisifasi dalam pembangunan 
nasional dan pembangunan agama Islam khususnya bagi narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
adalah proses penyelenggaraan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 
kesulitan-kesulitan baik fisik maupun rohaniah dalam lingkungan kehidupannya agar 
supaya orang tersebut mampu mengatasi masalahnya sendiri karena timbul kesadaran 
atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan begitu 
timbul pada dirinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa 
depannya, baik di dunua maupun di akhirat kelak. 
 
                                                             
13Salahuddin Sanusi, Pembahasan tentang Prinsip-prinsip Dakwah Islam (Semarang: 
Ramandani, 1964), h.11 
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B. Pembinaan Mental Narapidana sebagai salah satu Program Kerja Utama pada 
Lembaga Pemasyarakatan  
1. Narapidana 
 Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana dan hilangnya 
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan, sedangkan terpidana adalah seseorang 
yang terpidana berdasarkan putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum 
tetap. Yang dimaksud dengan kehilangan kemerdekaan adalah narapidana harus 
berada dalam Lembaga Pemasyarakatan untuk jangka waktu tertentu, sehingga 
Negara mempunyai kesempatan penuh untuk memperbaikinya. 
 Defenisi tersebut menunjukkan bahwa narapidana tersebut adalah seseorang 
yang menjalani hukuman sesuai dengan putusan pengadilan yang telah memiliki 
kekuatan hukum tetap dan hilangnya kemerdekaan dalam melakukan aktifitas 
kehidupan baik dengan keluarga maupun masyarakat di lingkungan sosialnya. 
 Uraian tersebut diatas relavan dengan pendapat Djisman Samosir dalam 
bukunya fungsi pidana penjara dalam sistem pemidanaan di Indonesia, memberikan 
pengertian tentang narapidana sebagai berikut: “Narapidana adalah seseorang yang 
menjalani masa pidana yang dijatuhkan hukuman berdasarkan keputusan pengadilan 
yang tidak berubah lagi, sebagai akibat dari kejahatan yang telah dilaksanakan”.14 
Tujuan pembinaan bagi narapidana, berkaitan erat dengan tujuan pemidanaan. 
Pembinaan warga binaan yang dilakukan pada awalnya berangkat dari kenyataan 
bahwa tujuan pemidanaan tidak sesuai lagi dengan perkembangan nilai dan hakekat 
hidup yang tumbuh di masyarakat.15 
                                                             
14Djisman Samosir,  Fungsi Penjara Dalam Sistem Pemidanaan di Indonesia (Jakarta: PT 
Erlangga, 1992), h. 23.  
15Departemen Kehakiman RI “Bahan pokok penyuluh hukum” (Ditjen Hukum dan 
Perundang-undangan, 1994), h.46. 
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Hal ini di dalam sistem pemasyarakatan, tujuan pemidanaan adalah 
pembinaan dan bimbingan, dengan tahap-tahap admisi/orientasi, pembinaan dan 
asimilasi. Tahapan-tahapan tersebut tidak dikenal dalam sistem kepenjaraan. Tahap 
admisi/orientasi dimaksudkan agar narapidana mengenal cara hidup, peraturan dan 
tujuan dari pembinaan atas dirinya, sedangkan pada tahap asimilasi narapidana 
diasimilasikan ke tengah-tengah masyarakat di luar Lembaga Pemasyarakatan. Hal 
ini  dimaksudkkan sebagai upaya penyesuaian diri, agar warga binaan tidak menjadi 
canggung bila keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. 
Tujuan pembinaan pemasyarakatan, dapat dibagi dalam tiga hal yaitu:  
a.     Setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakat tidak lagi melakukan tindak pidana 
b. Menjadi manusia yang berguna berperan aktif dan kreatif dalam membangun 
bangsa dan negaranya. 
c. Mampu mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa dan mendapatkan 
kebahagian di dunia maupun di akhirat. 
Menurut Harsono dalam bukunya “Sistem Baru Pembinaan Narapidana” 
tujuan pembinaan adalah kesadaran. Kesadaran sebagai tujuan pembinaan warga 
binaan, cara mencapainya dilakukan berbagai tahap: 
1) Mengenal diri sendiri 
2) Memiliki kesadaran agama 
3) Mengenal potensi diri 
4) Mengenal cara memotivasi 
5) Mampu memotivasi orang lain 
6) Mampu memiliki kesadaran yang tinggi 
7) Memiliki kepercayaan diri yang kuat.  
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8) Menjadi pribadi yang utuh.16 
Dengan memperhatikan tujuan pembinaan kesadaran dan nampak bahwa 
peran narapidana untuk merubah diri sendiri sangat menonjol sekali. Perubahan 
bukan karena dipaksa oleh pembinanya, tetapi atas kesadaran diri sendiri untuk 
melakukan pembinaan terhadap narapidana kasus narkoba, sudah tentu diperlukan 
pendekatan yang lebih proaktif dengan cara melakukan pengenalan dan kesadaran 
terhadap potensi yang mereka dapat kembangkan. Pola pembinaan sebagaimana 
ditempuh ini, merupakan suatu penggabungan antara pembinaan intra dan ekstra yang 
menyangkut:  
a. Kepribadian 
b. Kesadaran berbangsa dan bernegara 
c. Kemampuan intelektual, keterampilan dan kemandirian.17 
2. Pembinaan Narapidana 
Pembinaan telah menempatkan narapidana sebagai subjek pembinaan dan 
tidak sebagai objek pembinaan seperti yang dilakukan dalam sistem kepenjaraaan. 
Dalam sistem pemasyarakatan perlakuan sudah mulai berubah. Pemasyarakatan telah 
menyesuaikan diri dengan falsafah Negara yaitu pancasila, terutama perlakuan 
terhadap narapidana.18 Sistem baru pembinaan narapidana secarta tegas mengatakan 
bahwa tujuan pembinaan narapidana adalah mengembalikan narapidana 
kemasyarakat dengan tidak melakukan tindak pidana lagi. 
                                                             
16C.I Harsono, Sistem baru Pembinaan Narapidana, h. 42. 
17Soejono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum dalam Masyarakat (Jakarta: 
Rajawali, 1982), h. 17. 




 Pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan disesuaikan dengan asas-
asas yang terkandung dalam pancasila, UUD NKRI 1945 dan Standar Minimum 
Rules (SMR). Pada dasarnya arah pelayanan pembinaan dan bimbingan yang perlu 
dilakukan oleh petugas ialah memperbaiki tingkah laku warga binaan pemasyarakatan 
agar tujuan pembinaan dapat dicapai. 
Pembinaan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan masih mengacu 
terhadap keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor:N.02-PK.04.10 Tahun 1990 
tentang pola pembinaan narapidana dalam Lembaga Pemasyarakatan. Ruang lingkup 
pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan berdasarkan keputusan Menteri 
Kehakiman RI Nomor: M.02.PK.04.10 Tahun 1990 tentang pola pembinaan 
narapidana/tahanan dibagi menjadi dua bidang:  
a. Pembinaan Kepribadian Meliputi 
1) Pembinaan kesadaran beragama 
2) Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara 
3) Pembinaan Kemampuan intelektual (kecerdasan). 
4) Pembinaan kesadaran hukum 
5) Pembinaan mengintegrasi diri dengan masyarakat.19 
b. Pembinaan Kemandirian 
Pembinaan kemandirian diberikan dalam pemasyarakatan melalui program-
program: 
1) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri  
2) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri kecil  
                                                             
19Sigit Suseno, Sistem Pemidanaan dalam Hukum Pidana Indonesia di dalam dan di Luar 
KUHP (Jakarta: Badan Pembinaan hukum nasional kementerian hukum dan hak asasi manusia, 2012), 
h. 1.  
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3) Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakat masing-masing.  
4) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri atau kegitan pertanian.20 
Sistem pemasyarakatan akan mampu mengubah citra negatif sistem 
kepenjaraan dengan memperlakukan warga binaan sebagai subjek sekaligus sebagai 
objek yang didasarkan pada kemampuan manusia untuk tetap memperlakukan 
manusia sebagai manusia yang mempunyai eksistensi sejajar dengan manusia lain. 
Sistem ini menjanjikan sebuah model pembinaan yang humanis, tetap menghargai 
seorang warga binaan secara manusiawi, bukan semata-mata tindakan balas dendam 
dari Negara. Hukuman hilang kemerdekaan kiranya sudah cukup sebagai sebuah 
penderitaan tersendiri sehingga tidak perlu ditambah dengan penyiksaan hukuman 
fisik lainnya yang bertentangan dengan hak asasi manusia. 
Sistem kepenjaraan, peranan warga binaan untuk membina dirinya sendiri 
sama sekali tidak diperhatikan, warga binaan juga dibina tetapi dibiarkan, tugas 
penjara pada waktu itu tidak lebih dari mengawasi warga binaan agar tidak melarikan 
diri dari penjara. Pendidikan dan pekerjaan yang diberikan hanyalah sebagai pengisi 
waktu luang, namun dimanfaatkan secara ekonomis. Membiarkan seorang dipidana, 
menjalani pidana tanpa memberikan pembinaan tidak akan merubah warga binaan. 
Bagaimanapun warga binaan adalah manusia yang memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan kearah perkembangan yang positif, yang mampu merubah seseorang 
menjadi produktif.  Membina narapidana tidak dapat disamakan dengan kebanyakan 
orang harus menggunakan prinsip-prinsip yang paling mendasar, kemudian 
dinamakan prinsip-prinsip dasar pembinaan narapidana. 
                                                             
20Hariyanto Dwiatmojo, “Pelaksanaan Pidana dan Pembinaan Narapida Tindak Pidana 
Narkotika (Jurnal Perspektif: Volume XVII, 2013), h. 64. 
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Ada empat komponen penting dalam pembinaan narapidana yaitu: 
a. Diri sendiri, yaitu narapidana itu sendiri 
b. Keluarga, adalah anggota keluarga inti atau keluarga dekat 
c. Masyarakat, adalah orang-orang yang berada di sekeliling narapidana 
d. Petugas, dapat berupa petugas kepolisian, pengacara, dai, petugas sosial, 
konselor, rutan, balai hakim wasmat dan lain sebagainya.21 
3. Pentingnya bimbingan pembinaan narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan. 
Seiring dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, 
telah membawa berbagai dampak positif dan negative. Suatu fakta yang tragis dalam 
kehidupan manusia di abad modern ini semakin pandai dan maju manusia, semakin 
jauh mereka dari ketentraman batin. Hal ini hanya membuat para wanita tergoda 
dengan perkembangan dunia tersebut sehingga banyak perempuan yang lupa akan jati 
dirinya sebagai seorang perempuan. 
Peran perempuan pada masa sekarang diperlukan dalam pembentukan 
kepribadian dan sikap hidup keluarga yang Islami. Apalagi dikaitkan dengan peranan 
perempuan dalam keluarga yang sangat berpengaruh bagi pembentukan generasi 
qurani yang dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan, maka seorang perempuan 
harus memahami hakikat dirinya akan mempunyai cita-cita. 
Tantangan yang dihadapi generasi wanita lebih kuat dibandingkan dengan 
laki-laki. Dengan zaman yang makin banyak menyujuhkan aneka kemaksiatan dan 
kebobrokan moral, banyak perempuan yang terjerumus ke dalamnya dan susah untuk 
kembali. Sebagai pilar dalam pembentukan masyarakat Islam, tugas seorang 
perempuan akan semakin berat dengan tantangan zaman sekarang ini. Oleh sebab itu 
                                                             
21C.I Harsono, Sistem baru Pembinaan Narapidana, h.51. 
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seorang perempuan harus mempunyai bekal keimanan yang cukup untuk menjadi 
seorang ibu dan pendidik utama bagi anak-anaknya. Jika dikaitkan dengan perubahan 
sosial serba cepat pada era ilmu dan teknologi sekarang ini dan yang akan dating, 
maka peranan bimbingan dan penyuluhan Islam amat besar, terutama pada para 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
Pada dasarnya manusia sudah dibekali potensi iman dalam dirinya, namun 
terkadang banyak orang yang tidak bias menggunakannya atau menyalah gunakan 
potensi tersebut. Olehnya itu sasaran dari bimbingan dan penyuluhan Islam adalah 
mengembangkan dan mengarahkan apa yang terdapat pada diri tiap-tiap individu 
secara optimal, agar setiap individu bisa berdaya guna bagi dirinya sendiri, 
lingkungannya, dan masyarakat pada umumnya. Dari pernyataan tersebut di atas 
dapat diketahui bahwa agama di sini dapat dikembangkan dengan pendidikan atau 
bimbingan yang baik.  
Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam di lembaga pemasyarakatan 
yang bersasaran pada narapidana sebagai peserta bimbingan yang sedang mengalami 
kesulitan akibat pengaruh dari perbuatannya pada masa lalu, mereka sangat 
memerlukan bimbingan dan penyuluhan Islam untuk mengarahkan kembali pada 
jalan yang benar, sehingga iman dan takwa yang telah ditanamkan pada dirinya 
menjadi daya motivatif untuk menyabut masa depannya yang lebih cerah. 
Dengan demikian bimbingan dan penyuluhan Islam sangat diperlukan dalam 
upaya pembinaan mental narapidana, sehingga dalam memilih kebutuhan hidupnya 
dapat senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt., termasuk dala 
mengatasi kondisi-kondisi psikologi yang menyebabkan dirinya mengalami 
hambatan-hambatan demi perkembangannya karena merasa tertekan, terlebih lagi 
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dala membantu mengatasi permasalahannya dengan memanfaatkan potensi dirinya 
sehingga ia akan memperoleh ketenangan hidup yang sewajarnya sebagaimana yang 
diharapkan. 
Menurut Sahardjo dalam konferensi Dinas kepenjaraan Bandung, ada sepuluh 
prinsip pembinaan dan bimbingan bagi narapidana. Prinsip-prinsip untuk bimbingan 
dan pembinaan adalah: 
1) Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan kepadanya bekal 
hidup sebagai warga Negara yang baik dan berguna dalam masyarakat 
2) Penjatuhan pidana bukan tindakan pembalasan dendam dari Negara  
3) Rasa tobat tidaklah dicapai dengan menyiksa melainkan dengan bimbingan. 
4) Negara tidak berhak membuat seorang narapidana lebih buruk atau lebih jahat 
daripada sebelum ia masuk Lembaga 
5) Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus dikenalkan 
kepada masyarakat tidak boleh diasingkan dari masyarakat 
6) Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat mengisi 
waktu atau hanya diperuntukkan bagi kepentingan Lembaga atau Negara saja. 
Pekerjaan yang diberikan harus ditujukan untuk pembangunan Negara. 
7) Bimbingan dan didikan harus berdasarkan asas pancasila 
8) Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia meskipun 
ia tersesat. Tidak boleh ditujukan kepada narapidana bahwa ia itu jahat. 
9) Narapidana itu hanya dijatuhi hilang kemerdekaan 
10) Sarana fisik Lembaga dewasa ini merupakan salah satu hambatan pelaksanaan 
sistem pemasyarakatan.22 
                                                             
22Bambang Poernomo, Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan, h. 145. 
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Adanya pembinaan ini, maka warga binaan diharapkan dapat terbantu terbebas 
dari kejahatan yang dilakukannya sehingga mereka bisa menjalani kehidupan yang 
tenang, tenteram dan bahagia saat bebas nantinya.  Mereka bisa mengamalkan apa 
yang mereka dapatkan waktu masih dalam Lembaga Pemasyarakatan, menjalankan 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang 
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah).1 Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-
angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
tentang kondisi secara faktual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-
dasarnya saja. Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu 
gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.2 
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif 
dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan 
penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti 
langsung mengamati peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan 
Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam terhadap Pembinaan Mental Narapidana 
di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
 
                                                             
1Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h. 15. 
2Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta : Bumi 
Aksara, 2007), h. 14. 
31 
 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.3 Penelitian tentang Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam terhadap 
Pembinaan Mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar Jalan 
Sultan Alauddin No 191 Makassar, ini karena melihat  tempat ini ada pembinaan 
warga binaan yang dilakukan oleh Pegawai Rutan, maka dari itu peneliti ingin 
mengetahui Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam terhadap Pembinaan Mental 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti 
menggunakan multi disipliner. 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam adalah salah satu pendekatan 
yang mempelajari pemberian bantuan terhadap individu baik fisik mupun rohaniah 
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya.4 
                                                             
3S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
4Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Edisi IV (Cet.II: Yogyakarta : PT 
Andi Offset, 1993), h.2. 
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Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam yang dimaksudkan adalah sebuah 
sudut pandang yang melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk 
pembinaan, dalam memberikan bimbingan penyuluhan terhadap warga binaan. 
Pendekatan ilmu ini di gunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan 
jasa ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga 
diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologi  
 Pendekatan psikologi disini, ialah melakukan pengamatan proses gejala –
gejala kejiwaan manusia atau tingkah laku manusia, seperti halnya terhadap 
narapidana yang ingin disampaikan pesan dakwah melalui bimbingan agama yang 
digunakan dalam pembinaan narapidana. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
kategori sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
   Sumber data primer yaitu sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mandalam, 5  yaitu Kepala Lembaga Pemasyarakatan IA Makassar, pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan IA Makassar, Penyuluh dan Narapidana. Informan 




                                                             
5Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed. IV (Cet. II; Yogyakarta: 
PT.Andi Offset, 1993), h. 2. 
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2. Sumber Data Sekunder 
   Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki 
relevansi dan menunjang penelitian ini, yaitu berupa: buku, majalah, koran, 
internet, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Sumber data 
sekunder dapat dibagi kepada;  pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu 
kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan 
dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan 
maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi, merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi 
ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi 
gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara  
Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail. Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan 
interview, wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data atau 
fakta di lapangan. Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi dengan 
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mewawancarai Kepala Lembaga Pemasyarakatan IA Makassar, pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan IA Makassar dan Narapidana. Jenis wawancara yang penulis 
lakukan adalah wawancara terpimpin dengan menggunakan pedoman yang telah 
disiapkan sebelumnya. Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui 
Bagaimana bentuk Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembinaan mental 
Narapidana dan bagaimana hasil penerapan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
dalam pembinaan mental Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cenderamata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan 
dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku 
catatan harian, memorial, klipping, dokomen pemerintah atau swasta, data diserver 
dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.6 Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui sejumlah data tertulis yang ada dilapangan yang relevan dengan 
pembahasan penelitian ini 
E. Instrumen Penelitian   
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, yang 
                                                             
6 Penalaran UNM, Metode Penelitian Kualitatif” Situs resmi penalaran, 
http//www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode penelitian, kualitatif. 
html (23 Oktober 2017) 
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menafsirkan data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen 
harus mempunyai kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan 
suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu alat yang 
digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi: Daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan  (metode wawancara), kamera, alat instrumen, dan buku 
catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat 
menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh 
data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.7 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak 
atau tidak terukur seperti ingin menjelaskan tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun.  Dalam memperoleh data tersebut penulis 
menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif. Dalam mengolah 
data, penulis menggunakan teknik analisis data menurut Melis dan Hubermen yang 
ditulis oleh Sugiono sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
                                                             
7Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet.III; Malang : UNISMUH Malang, 2005), h. 15. 
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Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.8 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana 
yang tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.9 Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data 
pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, setiap 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.10 Kegiatan ini meliputi pencarian makna data serta 
memberi penjelasan. 
                                                             
8Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung : 
Alfabeta, 2008), h. 247. 
9Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,h. 249. 





A. Gambaran  Umum Lokasi Penelitian 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar merupakan salah satu Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Pemasyarakatan dimana termasuk dalam wilayah kerja 
Kantor Wilayah Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Sulawesi selatan yang bertugas 
memberikan perawatan dan pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan 
(WBP), baik yang bersifat teknis subtantif maupun administrative. 
Lembaga  Pemasyarakatan  Kelas  I Makassar pada mulanya berlokasi di jalan 
Ahmad Yani Makassar dan pada tahun 1975 akibat perluasan kota akhirnya pindah ke 
lokasi yang baru yakni di jalan Sultan Alauddin no. 191 Makassar. 
Kondisi bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar secara umum 
masih memenuhi persyaratan. Dilihat dari segi keamanan, tembok bangunan kokoh, 
tembok keliling berikut pagar besi dan kawat berduri dalam kondisi baik, pos-pos 
pengamanan seperti pos atas masih dalam kondisi baik. 
Laporan Keuangan Lapas Klas I Makassar menurut DIPA per 2014 berjumlah 
Rp 14.703.614.000 yang dipergunakan  untuk belanja pegawai, belanja barang dan 





                                                             
1Profil Lapas Klas I Makassar, www.scribd.com/doc/36146381/lembaga-pemasyarakatan-




Denah Lapas Klas I Makassar 
39 
 
Lapas Klas I Makassar memiliki Visi Terwujudnya warga binaan 
pemasyarakatan yang mandiri dengan didukung oleh petugas yang memiliki 
kompetensi tinggi yang mampu mewujudkan tertib Pemasyarakatan. Dengan diiringi 
Misi : 
1. Perlindungan Hak Asasi Manusia terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan. 
2. Melaksanakan Pembinaan narapidana / anak didik. 
3. Memberikan pelayanan prima yang berbasis teknologi. 
4. Melaksanakan pengamanan yang tangguh dan menciptakan suasana aman dan 
tertib. 
5. Mewujudkan kepastian hukum WBPBerikut adalah Jumlah Narapidana Lapas 













                                                             
2Profil Lapas Klas I Makassar, www.scribd.com/doc/36146381/lembaga-pemasyarakatan-




Jumlah Narapidana di Lapas Kelas I Makassar tahun 2017 





Adapun sasaran pembinaan dan pembimbingan narapidana di Lapas Kelas I 
Makassar itu sendiri yaitu meningkatkan kualitas narapidana  yang awalnya sebagian 
atau seluruhnya dalam kondisi kurang, seperti : 
1. Kualitas ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Kualitas Intelektual 
3. Kualitas sikap dan prilaku 
4. Kualitas professional/keterampilan 
5. Kualitas kesehatan jasmani dan rohani3 
Olehnya itu, pada dasarnya demi terwujudnya pelaksanaan sistem 
Pemasyarakatan dengan menyisipkan target menurunnya angka pelarian dan 
gangguan keamanan dan ketertiban, Meningkatnya secara bertahap jumlah 
narapidana yang bebas sebelum waktunya melalui proses assimilasi dan integrasi, 
Semakin menurunnya angka residivis, Semakin terwujudnya lingkungan pembinaan 
yang menggambarkan proyeksi nilai-nilai masyarakat ke dalam Lembaga 
Pemasyarakatan dan semakin berkurangnya sub kultur penjara, sehingga akan 
menghindari yang namanya over kapasitas. 
 Adapun pembagian ruangan yang terdapat didalam Lapas Kelas I Makassar 
antara lain : 
a. Ruang Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar 
b. Ruang Kantor bersantai 
c. Ruang Aula serbaguna 
d. Ruang kunjungan, pembinaan, dan keamanan 
e. Blok penghuni terdiri dari 9 blok (daya tampung 740 orang)  
                                                             
3Profil Lapas Klas I Makassar, www.scribd.com/doc/36146381/lembaga-pemasyarakatan-
klas-I-Makassar (22 Maret  2018) 
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4) Damar  
5) Ebony 
6) Flamboyan (Blok Pengasingan) 
7) Gaharu 
g. Tenpat hunian tahanan anak meliputi blok Hawaii 
h. tempat hunian untuk tahanan korupsi meliputi blok Intan  
i. Tempat ibadah (Masjid, Gereja) 
j. Ruang Poliklinik 
k. Rumah sakit 
l. Ruang keterampilan kerja 
m. Pos jaga atas 6 unit 
n. Ruang dapur dan gudang 
o. Ruangan sarana olah raga 
p. Rumah dinas pegawai4 
Berdasarkan surat keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No: M. 
01- PR. 07. 03 tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 
Pemasyarakatan, struktur organisasi dan tata kerja dari masing-masing bidang di  
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar adalah sebagai berikut: 
 
                                                             
4Profil Lapas Klas I Makassar, www.scribd.com/doc/36146381/lembaga-pemasyarakatan-
klas-I-Makassar (22 Maret  2018) 
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1. Bagian Tata Usaha 
Tugas pokoknya adalah melaksanakan tugas penatausahaan keuangan, 
kepegawaian, surat-menyurat, perlengkapan/inventaris kantor, dan rumah tangga di 
Lembaga Pemasyarakatan. Bagian tata usaha, dalam melaksanakan tugasnya dibantu  
tiga sub bagian yaitu : 
a. Sub Bagian Umum 
Bertugas melaksanakan urusan tata persuratan, perlengkapan/inventaris kantor 
dan kerumah tanggaan Lembaga Pemasyarakatan untuk memberikan pelayanan 
administrative dan fasilitatif. 
b. Sub Bagian Keuangan 
Bertugas melakukan administrasi pelaksanaan anggaran, perbendaharaan, 
pembayaran gaji pegawai, penataan keuangan dan laporan keuangan dalam rangka 
pelayanan administrative dan fasilitatif Lembaga Pemasyarakatan kelas I Makassar. 
c. Sub Bagian Kepegawaian 
Bertugas melakukan pengajuan usulan formasi pegawai, KARPEG, KARIS, 
KARSU, ASKES, TASPEN, menyiapkan urutan kepangkatan, bezzeting, lahan 
pengajuan usulan mutasi, promosi jabatan, kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, 
usulan penghargaan, hukuman disiplin, pension dan pelantikan/pengambilan sumpah 
pegawai/jabatan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku agar tercapai tertib administrasi kepegawaian. 
2. Bidang Pembinaan Narapidana  
Bidang Pembinaan Narapidana bertugas melakukan registrasi, membuat 
statistik dan dokumentasi, sidik jari narapidana, memberikan bimbingan 
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pemasyarakatan, melayani kesehatan dan memberikan perawatan bagi narapidana. 
Bidang pembinaan dibantu oleh tiga seksi yaitu : 
a. Seksi Registrasi 
Bertugas melakukan pendaftaran, pengambilan sidik jari, pengambilan foto 
Napi/Tahanan yang baru masuk, pemberian nomer registrasi bagi narapidana baru, 
mencatat dan menyimpan barang-barang milik narapdana/anak didik, mencatat 
pentahapan pelaksanaan hukuman narapidana dan pengusulan pemberian pemotongan 
hukuman (remisi) serta melakukan proses administrasi pemindahan narapidana dan 
pemulangan narapidana yang bebas, Serta penginputan data Napi/Tahanan ke sistem 
SDP ( Sistem Database Pemasyarakatan) 
b. Seksi Bimbingan Kemasyarakatan 
 Bertugas memberikan bimbingan dan penyuluhan mental spiritual (rohani 
keagamaan), bimbingan dan pengembangan intelektual dan pembinaan kesadaran 
berbangsa dan bernegara, memberikan pembinaan jasmani/olah raga dan kesenian, 
memberikan pelayanana hak bersyarat assimilasi, cuti bersyarat/CB, cuti 
mengunjungi keluarga/CMK, Cuti Menjelang Bebas/CMB dan pembebasan 
bersyarat/PB, bagi narapidana serta melaksanakan Assesment WBP. 
c. Seksi Perawatan 
 Bertugas melakukan pemeriksaan kesehatan bagi narapidana baru dan 
pelayanan kesehatan bagi narapidana, melakukan pemeriksaan badan, lingkungan, 
pengobatan secara berkala kepada narapidana, melakukan rujukan pada narapidana 
yang sakit dan harus dirawat di RS luar LAPAS, melakukan penyiapan dan 
pemberian makan, minum, dan pakain serta perlengkapan bagi narapidana/anak didik, 
mengatur jadwal petugas penyiapan dan pemberian makan dan minum, dan 
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pengawasan narapidana yang bertugas dalam proses penyiapan makan dan minum, 
melakukan pemakaman bagi narapidan yang meninggal dunia.5 
3. Bidang  Kegiatan Kerja 
Bertugas melaksanakan penyiapan dan pemeliharaan prasarana dan sarana 
kerja, Memberikan bimbingan latihan kerja bagi narapidana dan memilih 
narapidana/anak didik yang terampil, Melakukan usaha kerjasama dengan pihak 
ketigan dalam rangka peraktek kerja, Melakukan pengolahan hasil kerja. Bidang ini 
dibantu  seksi yaitu : 
a. Seksi Sarana Kerja 
 Melakukan penyiapan prasarana dan sarana kerja, melakukan pemeliharaan 
dan perbaikan saran kerja, melakukan inventarisasi sarana kerja. 
b. Seksi Bimbingan Kerja 
 Melakukan seleksi terhadap narapidana yang akan mengikuti bimbingan kerja 
berdasarkan minat dan bakat, Melakukan persiapan dan pelaksanaan pelatihan 
bimbingan kerja bagi narapidana, Melakukan bimbingan dan motivasi kerja, serta 
penilaian hasil kerja bagi narapidana pekerja, Melakukan pembagian Tugas/kerja 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh oleh narapidan pekerja sebagai bentuk 
pelatihan peraktek. 
c. Seksi Pengelolaan Hasil Kerja 
 Bertugas melakukan pengelolaan hasil kerja naraapidan, melakukan 
inventarisasi hasil kerja narapidana, membuat konsep usulan kerja sama dengan pihak 
ketiga dalam rangka peraktek kerja. 
 
                                                             
5Profil Lapas Klas I Makassar, www.scribd.com/doc/36146381/lembaga-pemasyarakatan-
klas-I-Makassar (22 Maret  2018) 
46 
 
4. Bidang Administrasi Keamanan dan Tata Tertib 
Bertugas menyusun jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian 
tugas pengamanan, serta membuat usulan insentif petugas jaga malam, memberikan 
petunjuk kepada petugas pengamanan tentang tata cara menggunakan peralatan jam 
kontrol secara tepat, mengecek hasil jam kantor, serta mengkordinir pemeliharaan 
perlengkapan/peralatan dan sarana pengamanan, menyusun konsep pembentukan tim 
penggeledahan terpadu dan menginventarisir barang hasil penggeledahan, serta 
pengurusan dan pengawasan izin pemakaian senjata api, melakukan administrasi 
pemeriksaan terhadap narapidana yang melakukan pelanggaran hukum dan tata tertib 
LAPAS, mengkordinir pengaduan dari masyarakat lewat layanan SMS dan kotak 
saran. Bidang ini dibantu 2 seksi yaitu : 
a. Seksi Keamanan 
 Menyusun konsep jadwal pengamanan narapidana, membuat surat 
permohonan penggunaan perlengkapan pengamanan, membuat surat permohonan izin 
dan perpanjangan izin pemakain senjata api, memelihara perlengkapan/peralatan dan 
sarana pengamanan, mencatat administrasi pelanggaran narapidana/anak didik, 
mencatat administrasi pelaksanaan pengawalan bagi narapidana yang keluar LAPAS 
dengan alasan tertentu. 
b. Seksi Pelaporan Dan Tata Tertib 
 Bertugas menerima laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan 
yang bertugas, dan membuat laporan berkala pengamanan, mencatat kehadiran 
petugas pengamanan, menerima dan melaporkan pengaduan dari narapidana, 
membuat laporan bulanan persediaan senjata api dan alat keamanan lainnya, 
membuat konsep usulan insentif petugas jaga malam. 
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c. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 
 Bertugas mengkordinir dan mengawasi penjagaan dan pengawasan terhadap 
narapidana serta pemeliharaan kebersihan, Keamanan dan ketertiban LAPAS, 
mengkordinir pengawalan penerimaan, Penempatan dan pengeluaran narapidana, 
melaksanakan tindakan pengamanan  dan pemeriksaan terhadap pelanggaran 
keamanan dan ketertiban dilingkungan LAPAS, Mengkordinir membuat laporan 
harian dan berita acara pelaksanaaan pengamanan, Bidang ini dipimpin oleh seorang 
yang mengkordinasikan 4 regu petugas pengamanan dan 4 regu petugas P2U didalam 
melaksanakan penjagaan/pengamanan LAPAS.6 
B. Bentuk Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Mental 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
 Pembinaan dalam arti bahasanya adalah: menyeru, mengajak, memanggil, 
mengundang, mendoakan yang terkandung di dalamnya arti menyampaikan sesuatu 
kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu7. Pembinaan Islamiyah berarti: 
menyeru, mengajak dan memberikan pengertian serta bimbingan manusia untuk 
beriman kepada Allah swt. dan mentaati-Nya, sesuai dengan garis yang telah 
diwahyukan oleh Allah swt. dan di sunnahkan Rasulullah Saw8 
Agama Islam sebagai agama yang rahmatan lil’alamin memberi jalan bagi 
mahluk hidup menuju kebahagian. Bagi sebagian manusia yang memang kurang 
begitu mengetahui isi ajaran agama Islam pasti pasti akan berbuat sesuatu yang 
merugikan orang lain, karena al-quran bersifat universal maka seluruh isi dan ajaran 
yang terkandung sudah pasti sesuai dengan keadaan didunia. 
                                                             
6Profil Lapas Klas I Makassar, www.scribd.com/doc/36146381/lembaga-pemasyarakatan-
klas-I-Makassar (22 Maret  2018) 
7Kafie, Jamaluddin, Psikologi Dakwah (Surabaya: Indah Press, 1993), h. 29 
8A. Nasir, Sahilun, Ilmu Dakwah (Jember: STAIN Press, 1999), h. 4 
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 Pengetahuan tentang agama Islam memang harus ditanamkan sejak dini. Dari 
usia anak-anak dikenalkan baca tulis al-qur’an, kemudian diajarkan sholat hingga 
dikenalkan akhlak, dengan begitu tidak banyak yang akan terjerumus atau menyesali 
perbuatan mereka. Bagi mereka yang telah divonis bersalah melakukan tindakan 
criminal oleh hakim dan menjalani hukuman pembinaan agama sangat penting dalam 
membentuk keperibadian para narapidana yang berbeda dengan pada saat pertama 
kali mereka masuk Lembaga Pemasyarakatan. 
 Pembinaan agama islam sebagi bagian dari dakwah, yakni suatu usaha untuk 
merealisasikan ajaran islam dalam semua segi kehidupan mendapatkan posisi penting 
pada tahap pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan.  
 Dalam menyampaikan informasi atau kegiatan pembinaan keagamaan, para 
pembina keagamaan salah satunya menggunakan metode ceramah, supaya para 
pendengar/narapidana lebih mudah untuk memahami materi dari ceramah tersebut. 
Pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar pada dasarnya 
masih mengacu pada pembinaan narapidana pada umumnya dan UU No. 12 tahun 
1995 tentang pemasyarakatan, namun dengan begitu kompleknya permasalahan yang 
dihadapi oleh para narapidana maka dalam pembinaan narapidana hendaknya 
dilaksanakan lebih spesifik dan perlu kerja sama dengan pihak Instansi yang terkait 
secara intensif dan komperhensif. 
 Marasidin Siregar mengemukakan bahwa pihak dari Lembaga 
Pemasyarakatan selalu berusaha menjalankan tugas semaksimal mungkin dengan 
metode yang bervariasi sehingga para warga binaan tidak merasa bosan dengan 
rutinitas kegiatan pembinaan agama Islam melalui dakwah secara continue. Mulai 
dari model ceramah hingga pendekataan individu diharapkan dakwah agama Islam 
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dapat ditelaah dan dipraktekkan para narapidana diluar kegiatan pembinaan. Pada 
hakekatnya tujuan dari pembinaan agama adalah meningkatkan kesadaran beragama  
narapidana untuk membentuk karakter umat yang beriman dan berbudi pekerti luhur, 
yang mana dalam kesadaran tersebut menekankan pada bentuk perbuatan-perbuatan 
tingkah laku beragama.”9 
Berdasarkan penyataan tersebut, pada dasarnya Pembinaan yang dilakukan 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar fokus terhadap Pembinaan Kepribadian, 
mental dan Kemandirian, tetapi dalam dua metode pembinaan tersebut terdapat 
strategi yang digunakan agar pembinaan tersebut tepat kepada narapidana. 
Namun perlu di perhatikan bahwa bibmbingan yang dilakukan di kalangan 
narapidana harus dibedakan dengan dakwah dikalangan masyarakat umum, apalagi 
kebanyakan narapidana terkadang sensitive dan mudah tersinggung, bahkan 
terkadang kondisi pemikiran mereka tidak stabil untuk menerima dakwah yang 
disampaikan penyuluh atau da’i 
Said mengemukakan bahwa bimbingan dan penyuluhan bagi narapidana tidak 
sama dengan bimbingan dan penyuluhan bagi masyarakat umum, sehingga 
diperlukan teknik khusus, Hal ini dilakukan karena kepribadian para napi yang 
tergolong sangat sensitive serta mudah tersinggung dengan apa yang disampaikan 
oleh penyuluh atau dai, misalnya tentang ancaman serta hukuman dari beberapa 
perilaku menyimpang yang disebutkan dalam Al-quran, intinya adalah perlu adanya 
penyederhanaan serta penggunaan kata yang tepat untuk menarik minat para 
narapidana10 
                                                             
9Marasidin Siregar (48) KALAPAS Klas I Makassar, wawancara, Lembaga Pemasyarakatan 
Klas I Makassar  (22 Desember 2017) 




Namun Pembinaan agama yang dilakukan oleh petugas tidak akan berhasil 
apabila narapidana tidak memiliki keinginan dari dirinya sendiri untuk merubah sikap 
dan tindakan tersebut. Dalam pelaksanaan pendidikan dan penyuluhan agama, 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar bekerjasama dengan pihak ketiga seperti 
kementerian agama Sulawesi Selatan. 
Dengan adanya kegiatan dakwah diharapkan akan dapat memberikan arti 
positif bagi hidup dan kehidupan para narapidana baik selama berada di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar maupun ketika berbaur kembali di masyarakat. 
Dengan harapan membentuk manusia yang bermental religius dan berahlak mulia 
(akhlakul karimah), dengan harapan lebih lanjut yaitu meningkatkan pemahaman 
agama para narapidana. 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar akan memberi sanksi kepada 
narapidana yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan. Hasil wawancara dengan Indra 
Jaya salah satu staff BIMKER di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
menyebutkan sanksi yang diberikan kepada narapidana yang tidak mengikuti kegiatan 
keagamaan adalah mengurung narapidana yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan 
dalam sel selama sehari, atau menyuruh mereka untuk membersihkan sel, pekarangan 
dan toilet. 
Indra Jaya mengemukakan bahwa tahanan yang memeluk agama Islam di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar menurut data terbaru adalah 870  tahanan 
dan selebihnya protestan dan katolik. Dari jumlah tersebut masih terdapat tahanan 
yang masih tidak mau mengikuti kegiatan kegiatan yang dilakukan pihak lapas dan 
memilih diam di sel. Oleh karena itu, pihak lapas berinisiatif  memberikan sanksi 
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ringkan bagi narapidana yang tidak mengikuti kegiata, misanya membersihkan 
pekarangan dan membersihkan toilet serta mushollah.11 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, metode dakwah dalam rangka 
pembinaan mental di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar dan khususnya di 
kalangan narapidana mempunyai karakteristik tersendiri, karena para narapidana 
adalah kelompok masyarakat tersendiri yang  mempunyai ciri ciri, sifat sifat dan 
kondisi psikologis yang ber beda dengan masyarakat umumnya.  
Berbagai kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh petugas Lapas dengan 
sasaran mental spiritual narapidana telah menjadikan narapidana masuk pada 
peradaban baru yang lebih baik dan tertata. Sehingga diharapkan dapat mencapai 
tujuan pembinaan terhadap narapidana dalam rangka membentuk Warga Binaan 
Pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan 
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. 
Di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar, bentuk pembinaan kepribadian 
yang mengarah pada  pembinaan mental spiritual yaitu sebagai berikut: 
1. Ceramah keagamaan 
Ceramah keagamaan yang diperoleh narapidana adalah ceramah dari seksi 
bimbingan kemasyarakatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
maupun instansi lain yaitu dari kementerian agama provinsi Sulawesi selatan yang di 
lakukan setiap hari Senin, Selasa, Jumat. Berbedanya penyuluh, maka berbeda pula 
                                                             




model penyampaian materinya serta materi yang diberikan kepada narapidana pun 
juga bermacam macam  
Ernawati mengemukakan bahwa untuk hal materi pembinaan keagamaan 
berupa ceramah, kami serahkan kepada penyuluh, dan kami hanya menentukan tema 
apa yang harus disampaikan kepada narapidana sehingga materi yang disampaikan 
penyuluh dapat dimengerti oleh narapidana disini.12 
Dengan banyaknya instansi luar yang mendukung kegiatan lapas untuk 
memberikan pembinaan kerohanian yang intensif pada narapidana, maka akan 
mempercepat proses perubahan narapidana maupun tahanan menjadi pribadi yang 
lebih matang kepribadiannya, terutama dalam hal keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah swt. 
2. Baca Tulis Alquran 
Terkait dengan pembinaan mental, Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
juga memberikan baca tulis alquran kepada narapidana yang dilakukan pada malam 
Senin, malam Kamis dan malam Jumat. Pembelajaran ini terbagi atas: 
a. Pembelajaran baca tulis Alquran. Qira’ah ini digunakan pada materi baca tulis 
Alquran. Karena dalam materi baca tulis Alquran, narapidana tidak hanya dituntut 
untuk mendengarkan pembimbing tetapi juga membaca dan menirukan apa yang 
diucapkan pembimbing. 
b. Pembelajaran Iqra’ 
3. Pembiasaan Beribadah 
Pembiasaan ini adalah guna untuk membiasakan warga binaan pada hal-hal 
baik. Seperti sholat lima waktu secara berjamaah, membaca Alquran, dan berprilaku 
                                                             




sopan. Kegiatan keagamaan yang setiap hari dilakukan oleh narapidana dan petugas 
yaitu kegiatan sholat berjamaah, untuk melatih narapidana agar disiplin beribadah 
dengan sendirinya tanpa merasa terbebani. 
Bambang mengemukakan bahwa bentuk-bentuk kegiatan pembinaan di 
Lembaga Pemasyarakat ini meliputi kegiatan ceramah dari penyuluh, kemudian ada 
juga kegiatan baca tulis Alquran dan iqra, Selain itu, ada kegiatan sholat berjamaah 
setiap masuk waktu shalat13 
4. Pemberian Nasehat.  
Pemberian nasehat ini digunakan pada seluruh materi. Seperti dalam materi 
tauhid, materi BTA, materi akhlak, materi fiqh, materi tafsir, materi hadits dan materi 
tasawuf. Karena dalam penyampaian pokok bahasan tertentu tertapat bagian-bagian 
atau waktu yang tepat untuk pembimbing memberikan materi kepada warga binaan. 
Seperti materi tentang taubat, makanan yang halal dan haram, tentang judi dan 
khamar, tentang keutamaan sholat dan tentang keesaan Allah.14 
Pemberian nasehat ini dilaksanakan setiap hari Rabu di dalam ruang kelas 
dengan cara face to face dan kelompok.  Pemberian nasehat yang variatif ini 
ditujukan untuk menciptakan situasi yang akrab dengan narapidana yang dibina, 
sehingga mereka memberikan respon yang positif terhadap materi yang diberikan. 
Berbagai kegiatan pembinaan dilaksanakan oleh pihak Lapas untuk membantu 
narapidana menyadari kesalahan mereka dan bertaubat serta kembali menjadi 
manusia yang taat pada hukum, baik hukum agama maupun hukum sosial.  
                                                             
13Bambang (43) Petugas P2U, wawancara, Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar (23 
Desember 2017) 




C. Hasil Penerapan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Mental 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
Suatu program pembinaan berhasil apabila program tersebut benar benar 
dirasakan oleh seluruh narapidana. Manfaat tersebut bukan hanya dinikmati pada saat 
menjadi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar tetapi sampai bebas 
dan kembali ke masyarakat lingkungannya. Secara umum, program pembinaan 
mental bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar dirasakan oleh 
para narapidana baik secara kepribadian/mental secara khusus maupun dari segi 
keterampilan. 
Kegiatan pembinaan mental di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
dilaksanakan oleh KALAPAS, Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
dan Kementrian agama provinsi Sulawesi Selatan bagi seluruh Narapidana khususnya 
bagi narapidana yang beragama Islam. Kegiatan Pembinaan Mental ini difokuskan 
pada saat jam kerja lembaga pemasyarakatan agar dapat lebih efektif. Selain itu juga 
untuk mempermudah pegawasan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan 
ini bertujuan agar narapidana dapat menyadari akibat-akibat yang ditimbulkan dari 
perbuatannya. Selain itu, mereka yang sebelumnya kurang pendidikan agamanya 
diharapkan melalui pembinaan ini dapat meningkatkan keimanannya.  
Hasil Penerapan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembinaan mental 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar:  
1. Ceramah Keagamaan 
Ceramah keagamaan dalam pembinaan mental narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar dikatakan berhasil. Hal tersebut dapat di lihat dari 
keberhasilan pada diri narapidana itu sendiri yaitu sadar akan perbuatannya sehingga 
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pada saat kembali ke masyarakat ia menerapkan apa yang di dapat selama berada 
dalam Lembaga Pemasyarakatan agar menjadi lebih baik, baik dari segi sosial 
budaya, moral, maupun keagamaannya sehingga akan tercipta keserasian dan 
keseimbangan di tengah-tengah masyarakat. Pembinaan dengan sebuah pendekatan 
yang lebih manusiawi tersebut terdapat dalam usaha-usaha pembinaan dengan sistem 
pemasyarakatan. Keberhasilan juga di lihat dari hasil kegiatan dan karya yang 
dihasilkan oleh para narapidana. Misalnya dari segi keterampilan, para narapidana 
dibekali beberapa keahlian, terdapat narapidana yang ahli dalam pertukangan, 
pertanian, maupun penjahitan.15 
Syarif narapidana pencurian mengemukakan bahwa pada awalnya tingkat 
pengetahuan agama sangat kurang bahkan merasa tidak ada, namun setelah dibina 
kurang lebih tiga tahun, penyesalan mulai muncul dalam diri. Selama mengikuti 
pembinaan yang dilakukan, saya merasa hati dan pikiran lebih tenang. Selain 
bimbingan tentang Islam, juga diajarkan dan dibimbing dalam kreatifitas dan 
keterampilan bertahan hidup jika telah kembali ke masyarakat, saya diajarkan cara 
pertukangan dan mesin”16 
Arman narapidana pencurian juga mengemukakan bahwa secara pribadi 
sangat terbantu dengan adanya pembinaan dari bapak petugas lapas dan para 
penyuluh yang datang memberikan pencerahan, saya merasa sangat menyesal telah 
melakukan hal yang merugikan orang lain. Di dalam lapas, saya telah mampu 
membaca Alquran dengan baik, shalat tepat waktu dan melakukan salat Jumat. Hati 
terasa tentram dan tenang dan perlahan niat untuk melakukan hal yang merugikan 
                                                             
15Reski (30) staff  KPLP, wawancara, Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar (24 
Desember 2017) 
16Syarif (20)  Narapidana pencurian, wawancara, Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
(28 Desember 2017) 
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orang lain, besar harapan saya dapat diterima kembali di masyarakat ketika bebas dari 
lapas.17 
2. Baca Tulis Alquran 
Membina para narapidana agar bias bergaul kembali dengan masyarakat 
secara normal, maka pihak dari Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar berupaya 
menyelenggarakan kegiatan yang bisa membuat para tahanan/napi sadar akan 
perbuatannya dan mereka tidak mengulanginya kembali sehingga apabila mereka 
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan, mereka bias di terima oleh masyarakat. Untuk 
mecapai tujuan di atas, maka ada banyak kegiatan yang dilakukan pihak Lembaga 
Pemasyarakatan. Seperti yang di lakukan di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar, seperti pembinaan rohani dan pembinaan kemandirian. Contoh pembinaan 
kerohanian adalah shalat dan baca tulis alquran. Mempelajari alquran tergantung pada 
tingkatan masing-masing. Bagi tahanan anak usia dini harus dimulai dari bagaimana 
cara membaca dan menulis huruf Alquran. Untuk dapat mencapai tahapan 
keberhasilan sesuai dengan apa yang di harapkan maka perlu adanya keseriusan dan 
kepedulian yang ekstra dari setiap tahanan. Secara keseluruhan pembelajaran alquran 
adalah sebuah proses yang menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan 
melafalkan kata-kata, huruf dan mampu memahami isi dari alquran itu sendiri.  
Agus narapidana pencurian juga mengemukakan bahwa tingkat 
pengetahuan tentang baca tulis Alquran saat berada di lingkungan masyarakat itu 
merasa tidak ada. Pada saat dalam lapas, saya telah di ajarkan baca tulis Alquran dan 
sekarang mampu membaca Alquran dengan baik.18  
                                                             
17Arman (30) Narapidana pencurian, wawancara, Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
tanggal 28 Desember 2017 
18Agus (22) Narapidana pencurian, wawancara, Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
tanggal 28 Desember 2017 
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3. Pembiasaan Beribadah 
Pembiasaan beribadah yang dilaksanakan oleh KALAPAS, pegawai Lembaga 
Pemasyarakatam Klas I Makassar. Pembiasaan ibadah yang dilakukan antara lain 
salat berjamaah dan salat Jumat. Pembiasaan ibadah ini bertujuan untuk melatih 
tahanan/napi agar terbiasa menjalankan kegiatan ibadah agar tertanam dalam pikiran 
mereka. Narapidana yang telah menguasai segala  hal yang diajarkan dan mau 
mempraktekkan apa yang telah ai dapat tanpa ada perintah dari pihak Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar.  
4. Pemberian Nasehat 
Pemberian Nasehat yang di lakukan oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan 
Klas I Makassar sangat bagus, ini bisa dilihat tidak adanya lagi keributan-keributan 
yang di lakukan oleh para tahanan, telah menciptakan keakraban antara sesama 
tahanan/napi sebab sudah mengetahui kesalahan yang mereka perbuat. 
Berdasarkan uraian di atas, secara garis besar hasil penerapan bimbingan 
penyuluhan Islam dalam pembinaan mental narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas I Makassar tercermin dalam sikap dan tingkah laku narapidana, yaitu para 
narapidana melakukan kegiatan-kegiatan yang menjadi program pembinaan mental 
bagi narapidana seperti salat berjamaah ketika telah masuk waktu, salat pada hari 
Jumat, mengaji, pembiasaan beribadah dan mendengarkan ceramah secara spontan 
tanpa di beri perintah oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan atau penyuluh. 
Keberhasilan pembinaan narapidana di Lapas Klas I Makasar tidak terlepas 
dari beberapa faktor yang mendukung kegiatan pembinaan tersebut. Ada beberapa 
faktor pendukung lain dalam pembinaan agama Islam bagi narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Lapas Klas I Makasar yaitu: 
58 
 
a. Mushollah  
Dengan adanya Mushollah yang terletak di dalam blok semua penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan Lapas Klas I Makasar memiliki ruang khusus yang dapat 
digunakan sebagai tempat ibadah dan untuk kegiatan lainnya. 
b. Alat Perlengkapan Salat 
Agar proses implementasi ajaran Agama Islam dapat berjalan dengan baik 
adapun alat perlengkapan yang disediakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Makassar sebagai sarana pelengkap salat. Seperti sajadah dan karpet. 
c. Perlengkapan Belajar Mengajar 
Adanya pembinaan narapidana dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar seperti praktek dakwah, 
belajar baca tulis Alquran dan sebagainya maka Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Makassar juga menyediakan perlengkapan belajar mengajar sebagai sarana 
pendukung kegiatan tersebut, yaitu dengan adanya meja kecil untuk belajar baca tulis 
Alquran, papan tulis, spidol, penghapus, juz Amma, iqro dan Alquran. 
Keberhasilan pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar dapat dilihat dari perubahan sikap mental dan perilaku narapidana yang 
ditunjukkan selama menjalani masa pidana. Meskipun hasil pembinaan mental 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar belum mampu mengatasi 
seluruh permasalahan kriminalitas yang ada, usaha pembinaan yang dilakukan telah 









1. Bentuk Bimbingan dan penyuluhan Islam dalam pembinaan mental para 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar yaitu pemberian nasehat, 
ceramah keagamaan, baca tulis Alquran meliputi Pembelajaran baca tulis Alquran 
dan Pembelajaran Iqra’ serta Pembiasaan beribadah, seperti salat lima waktu 
berjamaah dan salat Jumat. 
2. Hasil penerapan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembinaan mental 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar tercermin dalam sikap dan 
tingkah laku narapidana, yaitu narapidana melakukan kegiatan-kegiatan yang menjadi 
program pembinaan mental bagi narapidana seperti salat berjamaah ketika telah 
masuk waktu, salat pada hari Jumat, ceramah keagamaan, baca tulis Alquran, 
pembiasaan beribadah dan pemberian nasehat secara spontan tanpa perlu di beri 
perintah oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan atau penyuluh. 
B. Implikasi penelitian 
1. Lebih meningkatkan pelayanan kegiatan penyuluhan Agama Islam terhadap 
Narapidana guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan, dan mencapai sasaran pada 
visi dan misinya.  
2. Mengingat banyaknya penghuni dalam Rumah Tahanan Negara (Rutan) ini, 
serta heterogennya penghuni, hendaknya menempatkan serta menambah tenaga-
tenaga professional dibidang pendampingan pembinaan agama Islam, misalnya 
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dengan menempatkan para penyuluh agama yang lebih memahami pada aspek 
psikologis terhadap narapidana.  
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